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Abstrak 
Kemampuan siswa dalam kemampuan perkalian masih berada pada tingkat rendah. 
Akibatnya, hasil belajar matematika tidak maksimal. Berdasarkan pengamatan terlihat 
bahwa banyak siswa mengalami tantangan ketika berusaha memahami konsep dasar 
perkalian. Mereka sering kali menganggap materi ini sulit dan tidak menarik, yang 
menyebabkan rendahnya motivasi belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek yang terdiri dari 27 siswa kelas IV. Teknik 
Pengumpulan data melalui tes kemampuan perkalian, angket motivasi belajar, wawancara, 
dan observasi. Pada siklus I, fokus pembelajaran ditekankan pada penggunaan metode 
jarimatika sebagai alat bantu dalam menghitung perkalian. Sedangkan pada siklus II, 
metode jarimatika dipadukan dengan Media Pembelajaran Interaktif (MPI) untuk 
meningkatkan motivasi serta memperkuat pemahaman tentang konsep perkalian. 
Berdasarkan penelitian terdapat peningkatan kemampuan perkalian yang awalnya hanya 
mencapai 33,3% pada prasiklus kemudian meningkat menjadi 85,1%. Rerata motivasi 
belajar meningkat yang semula 76,8% menjadi 86,7%. Peningkatan tersebut 
mengindikasikan bahwa penerapan metode jarimatika efektif dan mempermudah siswa 
memahami konsep perkalian, meningkatkan kepercayaan diri, serta menumbuhkan 
motivasi dalam belajar matematika. Oleh karena itu, metode jarimatika bisa menjadi pilihan 
pembelajaran inovatif dan efisien untuk meningkatkan pemahaman perkalian dan motivasi 
siswa dalam belajar. 
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1. Pendahuluan 
Matematika	merupakan	 ilmu	dasar	yang	penting	dalam	pendidikan,	 terutama	di	 tingkat	Sekolah	Dasar	

(SD),	 karena	berperan	dalam	membentuk	kemampuan	berpikir	 logis	dan	mendukung	pemahaman	berbagai	
mata	 pelajaran	 lain.	 Sebagai	 bagian	 dari	 kurikulum	 wajib,	 matematika	 menjadi	 fondasi	 bagi	 penguasaan	
pengetahuan	 di	 jenjang	 pendidikan	 selanjutnya	 (Ratnasari	 et	 al,	 2023).	 Meskipun	 matematika	 merupakan	
pelajaran	 yang	 wajib	 diajarkan	 di	 tingkat	 SD,	 bukan	 berarti	 pelajaran	 ini	 menjadi	 favorit	 bagi	 siswa,	 dan	
kemampuan	mereka	dalam	memecahkan	masalah	matematika	sangat	rendah	di	Indonesia.	Hal	ini	terbukti	dari	
hasil	PISA	2022	pada	bidang	literasi	matematika	yang	menempatkan	Indonesia	di	peringkat	70	dari	80	negara	
peserta	PISA.	Siswa	Indonesia	hanya	memperoleh	skor	366	pada	bidang	literasi	matematika	siswa	yang	berada	
jauh	dibawah	rata-rata	yaitu	472	(Sugiarto	et	al,	2025).	Hasil	tes	PISA	ini	menunjukkan	rendahnya	kemampuan	
literasi	matematika	siswa	di	Indonesia.	Hal	tersebut	membuktikan	bahwa	keberadaan	matematika	pada	dunia	
pendidikan	 tidak	 sebanding	 dengan	 kenyataan	 di	 lapangan	 serta	 kesulitan-kesulitan	 dalam	 pendidikan	
matematika	sudah	menjadi	hal	yang	tidak	asing	lagi	(Muharram	&	Widani,	2021).	

Berdasarkan	 observasi	 selama	 proses	 pembelajaran	 di	 kelas	 pada	 bulan	 Oktober	 2024	 peneliti	
mengidentiSikasi	 adanya	permasalahan.	Kurangnya	motivasi	 belajar	 siswa	ditunjukkan	dari	perilaku	 selama	
berlangsungnya	proses	pembelajaran	di	kelas,	perilaku	tersebut	diantaranya	adalah:	(1)	sebagian	siswa	masih	
asyik	bermain	dan	kurang	fokus	terhadap	materi	yang	diajarkan,	serta	ada	sebagian	siswa	yang	cenderung	diam	
dan	pasif;	(2)	masih	terdapat	siswa	yang	malas-malasan;	(3)	meskipun	aktif	dalam	memecahkan	permasalahan,	
masih	terdapat	beberapa	yang	kurang	berpartisipasi	saat	mengerjakan		lembar	kerja	siswa	(LKPD).		

Permasalahan	 lain	 yang	 dihadapi	 pada	 pelajaran	matematika	 para	 siswa	 belum	 sepenuhnya	mengerti	
konsep	perkalian.	Masih	banyak	yang	beranggapan	bahwa	perkalian	itu	sulit,	yang	menyebabkan	mereka	tidak	
termotivasi	untuk	belajar.	Guru	telah	menggunakan	berbagai	pendekatan	untuk	mengajarkan	materi	perkalian,	
termasuk	melalui	penjelasan	verbal,	tulisan	di	papan,	dan	memberikan	contoh	soal	latihan.	Namun,	sebagian	
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besar	kurang	memahami	konsep	dasar	perkalian.	Mayoritas	jawaban	mereka	masih	salah	berdasarkan	hasil	tes	
yang	mereka	kerjakan.	Selain	itu,	ketika	guru	melakukan	penilaian	lisan	untuk	menilai	pemahaman	terhadap	
materi	 perkalian,	 ditemukan	 bahwa	 banyak	 dari	 mereka	 belum	 sepenuhnya	 menguasai	 tabel	 perkalian.	
Kebanyakan	 siswa	 hanya	 bisa	 mengingat	 tabel	 perkalian	 dari	 1	 hingga	 3	 serta	 perkalian	 10,	 sedangkan	
penguasaan	mereka	atas	tabel	perkalian	dari	4	hingga	9	masih	sangat	rendah.		

Kemampuan	siswa	dalam	mengerti	konsep	perkalian	masih	dianggap	rendah,	salah	satunya	dipicu	oleh	
minimnya	 penggunaan	 metode	 atau	 model	 pembelajaran	 yang	 kreatif	 oleh	 para	 pengajar.	 Dalam	 proses	
pengajaran	yang	dilakukan	sehari-hari,	guru	biasanya	 lebih	memilih	pendekatan	 tradisional,	 seperti	metode	
presentasi,	 yang	 tidak	 terlalu	melibatkan	 partisipasi	 dan	 pemahaman	mendalam	dari	 siswa.	 Persepsi	 siswa	
terhadap	matematika	cenderung	negatif	dapat	memicu	ketakutan	serta	mengakibatkan	siswa	menjauhi	proses	
belajar	(Windarti	et	al,	2024).	Situasi	ini	mengakibatkan	hilangnya	motivasi	untuk	belajar,	yang	pada	akhirnya	
menurunkan	keterlibatan	siswa	dalam	kegiatan	belajar.	Sebagai	hasilnya,	konsentrasi	dan	antusiasme	mereka	
dalam	belajar	 juga	menjadi	menurun	 (Auliya	 et	 al,	 2024).	Maka	 treatment	 	 yang	diterapkan	 adalah	metode	
jarimatika,	dengan	tujuan	membantu	siswa	dapat	mengoperasikan	perkalian	secara	tepat	dan	cepat.		

Jarimatika	 adalah	 gabungan	 dari	 istilah	 "jari"	 yang	 merujuk	 pada	 jari	 tangan	 dan	 "aritmatika"	 yang	
berkaitan	 dengan	 kemampuan	 menghitung.	 Oleh	 karena	 itu,	 jarimatika	 dapat	 dipahami	 sebagai	 suatu	
pendekatan	dalam	menghitung	yang	menggunakan	jari	tangan	serta	bagian-bagian	dari	jari	sebagai	alat	bantu.	
Pendekatan	 ini	 menerapkan	 prinsip-prinsip	 matematika,	 dengan	 tujuan	 untuk	 menyederhanakan	 dan	
mempercepat	 proses	 perhitungan	 (Himmah	 et	 al,	 2021).	 Meskipun	 tampak	 sederhana,	 metode	 ini	 mudah	
dimengerti	dengan	baik.	Di	samping	pelaksanaannya	cukup	menarik	karena	hanya	menggunakan	sepuluh	jari	
tangan	sebagai	alat	bantu	dalam	perhitungan.	Sejalan	dengan	penelitian	Saililma	et	al.	(2022),	metode	jarimatika	
bisa	 dianggap	 sebagai	 pendekatan	 yang	 efektif	 dan	 praktis	 untuk	 mempermudah	 perhitungan	 aritmatika,	
terutama	 dalam	 hal	 perkalian.	 Dengan	 menggunakan	 metode	 ini,	 proses	 penyelesaian	 masalah	 perkalian	
menjadi	lebih	cepat	dan	lebih	eSisien,	dengan	demikian,	siswa	menjadi	lebih	gampang	dalam	mengerti	konsep	
perkalian.	Khotimah	 et	 al.	 (2024),	 dengan	penelitian	 yang	berjudul	 “Analisis	 Sistematika	Metode	 Jarimatika	
Dalam	Meningkatkan	Keterampilan	Perkalian	Matematika	Siswa	di	SD/MI”.	Penelitian	tersebut	menunjukkan	
bahwa	penerapan	metode	jarimatika	ternyata	berhasil	dalam	memperkuat	pemahaman	perkalian	matematika.	
Sejalan	 dengan	 penelitian	 Himamah	 et	 al.	 (2021),	 metode	 jarimatika	 telah	 terbukti	 berhasil	 dalam	
meningkatkan	keterampilan	menghitung	perkalian	siswa.	

Metode	 jarimatika	bisa	dilihat	 sebagai	 cara	 yang	menarik	dalam	proses	belajar	 yang	membantu	 siswa	
menyelesaikan	tugas	yang	diberikan	oleh	pengajar.	Keberadaan	pendekatan	ini	memberikan	kesempatan	untuk	
meningkatkan	semangat	siswa	dalam	belajar,	sebab	antusiasme	mereka	terhadap	cara	ini	memicu	ketertarikan	
yang	lebih	mendalam	untuk	terlibat	dalam	pelajaran	matematika	(RoSiah	et	al,	2024).	Dalam	penelitian	AriSin	&	
Marliyani	 (2022),	ditemukan	bahwa	penerapan	metode	 jarimatika	dalam	kegiatan	belajar	mengajar	operasi	
hitung	 perkalian	 sangat	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 motivasi	 belajar.	 Metode	 jarimatika	 dapat	 membantu	
menumbuhkan	minat	dan	motivasi	siswa	terhadap	matematika.	Pendekatan	yang	berbeda	dan	interaktif	dalam	
pembelajaran	matematika	membuat	siswa	lebih	antusias	dan	termotivasi	untuk	belajar	(Anisa	et	al,	2025).	

Selama	 ini,	 metode	 jarimatika	 lebih	 banyak	 diteliti	 dari	 sisi	 membantu	 siswa	 menghitung	 perkalian.	
Padahal,	motivasi	belajar	juga	penting	dalam	proses	pembelajaran	matematika.	Belum	banyak	penelitian	yang	
mengkaji	 metode	 jarimatika	 untuk	 meningkatkan	 kemampuan	 perkalian	 dan	 motivasi	 belajar	 sekaligus,	
khususnya	di	kelas	 IV	SD.	Berdasarkan	uraian	yang	dipaparkan,	penelitian	 ini	bertujuan	untuk	menganalisis	
bagaimana	 penggunaan	 metode	 Jarimatika	 pada	 kelas	 IV	 dalam	 membantu	 meningkatkan	 kemampuan	
perkalian	pada	siswa.	maka,	peneliti	mengadakan	penelitian	dengan	judul	“Jarimatika	sebagai	Metode	Inovatif	
untuk	Meningkatkan	Kemampuan	Perkalian	dan	Motivasi	Belajar	Matematika	Siswa	Kelas	IV”.	

2. Metode 
Pendekatan	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	Penelitian	Tindakan	Kelas	(PTK),	dengan	maksud	

untuk	mengenali	dan	mengimplementasikan	tindakan	tertentu	dalam	aktivitas	pembelajaran	untuk	mengatasi	
masalah	serta	meningkatkan	mutu	proses	belajar	mengajar.	Model	PTK	yang	diterapkan	mengacu	pada	desain	
rancang	Kemmis	&	Taggart,	dengan	empat	tahap	yaitu,	pembuatan	rencana	(planning),	pelaksanaan	(acting),	
pengamatan	(observing),	 reSleksi	(re0lecting)	(Kemmis	&	McTaggart,	2014).	Kelebihan	PTK	model	Kemmis	&	
McTaggart	 adalah	 memiliki	 alur	 siklus	 yang	 berkelanjutan,	 Sleksibel	 terhadap	 kebutuhan	 penelitian,	 serta	
menekankan	 kepraktisan	 dengan	 hasil	 yang	 nyata.	 Tahapan	 tersebut	 saling	 terkait	 dan	 berkelanjutan	 serta	
dapat	dilaksanakan	dalam	beberapa	siklus	pembelajaran.	Alur	tahapan	siklus	PTK	model	Kemmis	&	McTaggart	
disajikan	Gambar	1.	
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Gambar	1.	Model	Kemmis	dan	Taggart	(Sumber:	Kemmis	&	McTaggart,	2014)	

Subjek	penelitian	ini	 ialah	27	siswa	kelas	IV	di	SDN	Jatimulyo	3	Malang	pada	tahun	ajaran	2024/2025.	
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	Penelitian	Tindakan	Kelas	(PTK)	yang	dilaksanakan	dalam	dua	siklus,	
di	mana	 setiap	 siklus	berlangsung	 selama	dua	pertemuan	yang	mencakup	 tahap	perencanaan,	pelaksanaan,	
observasi,	 serta	 reSleksi.	 Metode	 pengumpulan	 data	 mencakup	 lembar	 tes,	 observasi,	 dan	 wawancara.	
Instrumen	yang	digunakan	terdiri	dari	lembar	tes	yang	berfokus	pada	konsep	perkalian	dalam	topik	mengukur	
luas	 bangun	 datar,	 serta	 angket	 untuk	 menilai	 motivasi	 siswa.	 Angket	 motivasi	 mencakup	 aspek	 minat,	
perhatian,	 ketekunan,	 dan	 kepercayaan	 diri,	 divalidasi	 oleh	 ahli	 dan	 diuji	 coba.	 Analisis	 data	menggunakan	
pendekatan	deskriptif	kualitatif	dan	kuantitatif.	Analisis	data	kualitatif	dengan	cara	menganalisis	data	dari	hasil	
observasi	 dan	 dokumentasi.	 Analisis	 data	 kuantitatif	 melalui	 deskriptif	 dengan	membandingkan	 hasil	 yang	
diperoleh	dari	hasil	belajar	saat	pra	siklus,	siklus	I,	dan	siklus	II	untuk	mengetahui	peningkatan	hasil	belajar.	
Skor	presentase	motivasi	belajar	dapat	dilihat	pada	Tabel	1.	

Tabel	1.	Skor	Persentase	Motivasi	Belajar	
Persentase		 Keterangan	
80-100%	 Tinggi		
50-80%	 Sedang	
<50%	 Rendah		

	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis data metode jarimatika untuk meningkatkan kemampuan 
perkalian 

Hasil	analisis	disajikan	dalam	II	siklus,	dengan	setiap	siklus	 terbagi	menjadi	empat	 tahapan.	Penelitian	
tindakan	kelas	ini	dilaksanakan	dalam	dua	siklus,	di	mana	setiap	siklus	melibatkan	dua	kali	tindakan.	Tujuan	
utama	dari	penelitian	 ini	adalah	untuk	meningkatkan	kemampuan	siswa	dalam	perkalian	serta	memberikan	
motivasi	belajar	kelas	IV	SDN	Jatimulyo	3	Malang.	

3.1.1. Perencanaan 
Pada	tahap	perencanaan	tindakan,	aktivitas	yang	dilakukan	mencakup	penentuan	metode	penelitian	yang	

akan	diterapkan	serta	analisis	 terhadap	materi	pembelajaran	yang	berkaitan.	Rencana	untuk	siklus	 I	dibuat	
berdasarkan	hasil	 reSleksi	dari	 fase	pra-siklus,	sedangkan	rencana	untuk	siklus	 II	disusun	berdasarkan	hasil	
evaluasi	 dan	 reSleksi	 yang	 diperoleh	 dari	 pelaksanaan	 siklus	 I.	 Tujuannya	 adalah	 untuk	memastikan	 semua	
tahapan	 yang	 dilakukan	 memberikan	 hasil	 yang	 optimal	 dan	 sesuai	 dengan	 tujuan	 yaitu	 peningkatan	
kemampuan	 perkalian	 siswa.	 Beberapa	 aktivitas	 yang	 dilakukan	 oleh	 peneliti	 dalam	 tahap	 perencanaan,	
meliputi:	(1)	menentukan	materi,	(2)	menyusun	modul	ajar,	(3)	Menyusun	lembar	observasi,	(4)	menyusun	tes	
kemampuan	perkalian	dan	motivasi	siswa,	dan	(5)	mempersiapkan	sarana	pembelajaran		yang	akan	digunakan.	

3.1.2. Pelaksanaan  
Aktivitas	 	pada	 tahap	pelaksanaan	berupa	proses	belajar	di	dalam	kelas	yang	dilakukan	sesuai	dengan	

desain	yang	telah	disusun	pada	tahap	perencanaan.	Selama	kegiatan	pelaksanaan,	peneliti	melakukan	tahap-
tahap	pembelajaran	sesuai	dengan	modul	yang	telah	dirancang,	bertujuan	untuk	meningkatkan	keterampilan	
perkalian	serta	motivasi	belajar	dengan	menerapkan	metode	jarimatika.	Secara	keseluruhan,	aktivitas	belajar	
mengajar	pada		siklus	I	dan	siklus	II	dilakukan	dengan	format	yang	serupa,	dengan	tiga	fase	utama	yaitu	kegiatan	
pembuka,	inti,	dan	penutup.	Perbedaannya	antara	siklus	I	dan	siklus	II	terletak	pada	penambahan	media	dalam	
pembelajaran.	 Siklus	 I,	 semua	 pembelajaran	mengandalkan	metode	 jarimatika.	 Namun,	 tujuan	 yang	 dicapai	
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masih	belum	menunjukkan	kemajuan	yang	signiSikan,	pada	siklus	II	ditambahkan	Media	Pembelajaran	Interaktif	
(MPI)	 sebagai	 alat	 bantu	 visual	 dan	 interaktif	 untuk	 memperkuat	 pemahaman	 dan	 latihan	 akan	 konsep	
perkalian.	 Penggunaan	 MPI	 dalam	 siklus	 II	 terbukti	 berhasil	 meningkatkan	 antusiasme	 dalam	 proses	
pembelajaran,	yang	berpengaruh	meningkatnya	motivasi	dan	partisipasi	mereka	dalam	proses	belajar.		

Proses	pembelajaran	dimulai	dengan	tahap	pembukaan.	Guru	memulai	sesi	dengan	meminta	ketua	kelas	
untuk	memimpin	berdoa,	 sebagai	persiapan	mental	 sebelum	pembelajaran	dimulai.	 Sesudah	doa	dilakukan,	
siswa	 diingatkan	 untuk	 berkonsentrasi	 pada	 materi	 pelajaran,	 lalu	 guru	 memeriksa	 kehadiran	 siswa.	
Selanjutnya,	guru	mengajukan	pertanyaan	pemantik	yang	memicu	agar	siswa	dapat	berpikir	mengenai	materi	
yang	 akan	 diajarkan.	 Pada	 tahapan	 berikutnya,	 guru	 memberikan	 dorongan	 kepada	 siswa	 untuk	
mempertahankan	semangat	belajar,	sehingga	mereka	mendapatkan	motivasi	yang	tinggi	sepanjang	pelajaran	
berlangsung.	Selanjutnya,	guru	memaparkan	tujuan	pembelajaran	yang	ingin	dicapai	dalam	sesi	ini,	agar	dapat	
mengetahui	apa	yang	diharapkan	dari	proses	belajar	tersebut.	

Setelah	menyelesaikan	kegiatan	pendahuluan,	kegiatan	dilanjutkan	ke	kegiatan	inti.	Dalam	fase	ini,	guru	
menjelaskan	 materi	 yang	 akan	 dipelajari,	 yaitu	 mengenai	 menghitung	 luas	 bangun	 datar.	 Guru	 kemudian	
memaparkan	 cara	 menghitung	 luas	 persegi	 serta	 mengombinasikan	 metode	 jarimatika	 dalam	 menghitung	
masalah	 perkalian.	 Kemudian	 siswa	 dikelompokkan	 untuk	 melakukan	 diskusi.	 Setiap	 kelompok	 diberi	
kesempatan	untuk	mencari	informasi	tambahan	tentang	perkalian	melalui	buku	atau	sumber	lain	yang	relevan.	
Setelah	mendapatkan	informasi,	siswa	dengan	bimbingan	guru	menyelesaikan	permasalahan	dalam	LKPD.	

Setelah	 menyelesaikan	 LKPD	 yang	 telah	 diberikan,	 siswa	 melanjutkan	 mengerjakan	 soal	 evaluasi.	
Selanjutnya,	 mereka	 dengan	 guru	 untuk	 merumuskan	 kesimpulan	 atau	 ringkasan	 dari	 materi	 yang	 telah	
dipelajari.	Tahap	berikutnya	adalah	penutupan,	di	mana	guru	mengajak	siswa	untuk	bersama-sama	menyusun	
ringkasan	 hasil	 pembelajaran.	 Selanjutnya,	 siswa	 mereSleksikan	 proses	 pembelajaran	 dengan	 menjawab	
beberapa	pertanyaan	yang	telah	disiapkan.	Setelah	itu,	guru	menyampaikan	gambaran	materi	untuk	pertemuan	
berikutnya,	lalu	kegiatan	ditutup	dengan	doa.	

3.1.3. Observasi 
Pada	 tahap	 observasi,	 kegiatan	 ini	 dilakukan	 untuk	 siswa	 terkait	 kemampuan	 perkalian	 dan	motivasi	

belajar	mereka.	Pengamatan	ini	dilakukan	oleh	satu	observer	yang	juga	merupakan	rekan	kerja	dari	peneliti.	
Pengumpulan	 data	 dilakukan	 menggunakan	 lembar	 pengamatan	 yang	 sudah	 disiapkan.	 Berdasarkan	 hasil	
pengamatan	 mengenai	 pelaksanaan	 pembelajaran	 yang	 menerapkan	 metode	 jarimatika,	 dapa	 diketahui	
kemampuan	pemahaman	perkalian	siswa	sebelum	dilakukan	penelitian,	peneliti	mengumpulkan	data	berupa	
nilai	hasil	belajar	matematika.	Soal	tes	dibuat	untuk	mengetahui	tingkat	kemampuan	pemecahan	masalah	siswa	
berupa	soal	pilihan	ganda	dan	soal	esai.	Dari	seluruh	siswa	di	kelas,	hanya	9	anak	atau	33,3%	yang	berhasil	
mencapai	nilai	KKM,	sementara	18	anak	lainnya	atau	66,6%	masih	berada	di	bawah	KKM.	Nilai	rata-rata	hasil	
tes	awal	sebesar	60,3	menunjukkan	bahwa	pencapaian	kelas	secara	keseluruhan	belum	memenuhi	standar	KKM	
yang	ditetapkan,	yaitu	70.	

Dari	nilai	siklus	I	pertemuan	1	diketahui	bahwa	11	siswa	dapat	dinyatakan	“tuntas”	atau	40,7%	dinyatakan	
“tuntas”,	 sedangkan	 16	 lainnya	 dinyatakan	 “belum	 tuntas”	 atau	 59,2%	 .	 Dari	 persentase	 pada	 pertemuan	2	
bahwa	15	siswa	dinyatakan	“tuntas”	atau	55,5%	dinyatakan	“tuntas”,	sedangkan	12	lainya	dinyatakan	“belum	
tuntas”	 atau	 44,4%	 dinyatakan	 “belum	 tuntas”.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pencapaian	 kelas	 secara	
keseluruhan	 belum	memenuhi	 standar	 KKM	 yang	 ditetapkan,	 yaitu	 70	 dan	 belum	 sepenuhnya	 memahami	
konsep	berhitung	perkalian	dengan	tepat,	sehingga	penelitian	ini	dilanjutkan	dengan	siklus	II	untuk	melakukan	
perbaikan.	 Dari	 siklus	 II	 diketahui	 19	 anak	 dinyatakan	 “tuntas”	 atau	 70,3%	dan	 8	 anak	 dinyatakan	 “belum	
tuntas”	atau	29,6%	dinyatakan	 “belum	 tuntas”.	Dari	 siklus	 II	pertemuan	ke	2	diketahui	23	anak	dinyatakan	
“tuntas”	atau	85,1%	dinyatakan	“tuntas”	dan	hanya	4	siswa	dinyatakan	“belum	tuntas”	atau	14,8%	dinyatakan	
“belum	 tuntas”.	 Pada	 penelitian	 siklus	 II	 adalah	 penguatan	 yang	 dilakukan	 pada	 siklus	 I.	 Hasil	 belajar	
menunjukkan	peningkatan,	mulai	dari	awal	hanya	33,3%	siswa	yang	dinyatakan	“tuntas”	sampai	menjadi	85,1%	
dinyatakan	“tuntas”.	Hal	ini	berarti	pembelajaran	menggunakan	metode	jarimatika	efektif	dalam	meningkatkan	
pemahaman	perkalian	siswa	kelas	IV.	
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Gambar	2.	Persentase	Ketuntasan	Perkalian	Siswa	

Gambar	2	menunjukkan	perkembangan	persentase	ketuntasan	belajar	pada	tahap	prasiklus,	siklus	I,	dan	
siklus	 II.	 Pada	 tahap	 prasiklus,	 terlihat	 bahwa	 hanya	 33,3%	 dari	 total	 siswa	 yang	 mencapai	 ketuntasan,	
sedangkan	 66,6%	 belum	 tuntas.	 Setelah	 dilakukan	 tindakan	 pada	 siklus	 I,	 terjadi	 peningkatan	 yang	 cukup	
signiSikan,	dengan	persentase	ketuntasan	mencapai	55,50%	dan	yang	belum	tuntas	menurun	menjadi	40,44%.	
Peningkatan	ini	berlanjut	pada	siklus	II,	di	mana	ketuntasan	mencapai	angka	tertinggi	sebesar	85,1%,	dan	siswa	
yang	belum	tuntas	hanya	tersisa	14,8%.	

3.1.4. Refleksi 
Setelah	 melaksanakan	 dua	 pertemuan	 dengan	 menggunakan	 metode	 jarimatika,	 peneliti	 melakukan	

evaluasi	pada	akhir	 siklus	 I	 untuk	menilai	 kemampuan	 siswa	dalam	menyelesaikan	 soal	perkalian.	Evaluasi	
bertujuan	untuk	mengetahui	sejauh	mana	metode	jarimatika	berperan	dalam	peningkatan	pemahaman	siswa	
mengenai	 operasi	 perkalian.	 Meskipun	 demikian,	 pada	 siklus	 I	 belum	 mencapai	 tujuan	 sebagai	 indikator	
keberhasilan.	Selama	proses	pembelajaran,	peneliti	menghadapi	beberapa	tantangan,	seperti:	(1)	kondisi	kelas	
yang	kurang	mendukung	kegiatan	belajar,	(2)	konsentrasi	yang	rendah	(3)	banyak	yang	belum	menguasai	tabel	
perkalian	 dari	 4	 hingga	 9,	 yang	 menghambat	 penerapan	 metode	 jarimatika	 secara	 efektif,	 dan	 (4)	 siswa	
kesulitan	menghubungkan	konsep	perkalian	dengan	situasi	kehidupan	sehari-hari.	

Karena	 indikator	keberhasilan	siklus	 I	belum	tercapai	peneliti	memilih	untuk	melanjutkan	ke	siklus	 II.	
Perubahan	dilakukan	dengan	mengacu	pada	hasil	evaluasi	dari	siklus	sebelumnya.	Saat	pelaksanaan	siklus	II,	
terlihat	adanya	peningkatan	yang	signiSikan	dalam	kemampuan	siswa	dalam	menyelesaikan	operasi	perkalian.	
Kenaikan	ini	lebih	kentara	jika	dibandingkan	dengan	kondisi	awal	sebelum	metode	pembelajaran	diterapkan.	
Peningkatan	pemahaman	siswa	terhadap	materi	perkalian	dapat	dihubungkan	dengan	pendekatan	pengajaran	
yang	mengaitkan	konsep	matematika	dengan	pengalaman	sehari-hari	serta	penggunaan	metode	jarimatika	yang	
efektif	untuk	mendukung	proses	belajar	siswa.		

Pada	 fase	 II,	 pelaksanaan	 proses	 belajar	 mengajar	 menunjukkan	 kemajuan	 yang	 nyata.	 Siswa-siswa	
menunjukkan	kemajuan	dalam	hal	perhatian,	disiplin,	dan	antusiasme	selama	kegiatan	belajar.	Mereka	berhasil	
memahami	konsep	perkalian	menggunakan	metode	jarimatika,	yang	membuat	mereka	lebih	mudah	memahami	
materi.	Berdasarkan	hasil	evaluasi	kemampuan	perkalian	pada	siklus	II,	tercatat	23	siswa	atau	85,1%	memenuhi	
KKM,	sedangkan	4	anak	atau	14,8%	belum	mencapai	KKM.	Mengingat	hasil	yang	signiSikan	di	siklus	II,	penelitian	
ini	tidak	dilaksanakan	lagi	ke	fase	berikutnya.	

3.2. Hasil Analisis Data Metode Jarimatika Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar    

Siklus	 I,	 penelitian	 dimulai	 dengan	 mempersiapkan	 instrumen	 pembelajaran	 dan	 instrumen	 untuk	
mengumpulkan	data	yang	telah	disusun	sebelumnya.	Pelaksanaan	tindakan	dilaksanakan	dengan	rencana	yang	
sudah	 dibuat,	 terdiri	 dari	 dua	 sesi	 dengan	 langkah-langkah	 kegiatan	 yang	mencakup	 bagian	 awal,	 inti,	 dan	
penutupan.	Dari	hasil	evaluasi	tahap	pertama,	rerata	motivasi	belajar	tercatat	sebesar	76,8%,	tergolong	dalam	
kategori	sedang.	Faktor	utama	yang	menghambat	pemahaman	siswa	adalah	kurangnya	kesiapan	mereka	untuk	
menerima	 serta	 menguasai	 materi	 yang	 masih	 dianggap	 baru	 bagi	 mereka,	 sehingga	 mereka	 mengalami	
kesulitan	dalam	mengerti	konsep	perkalian.	Oleh	karena	itu,	dalam	evaluasi	yang	berhubungan	dengan	materi	
perkalian,	kebanyakan	besar	siswa	masih	mengalami	kesulitan	dalam	menyelesaikan	pertanyaan	dengan	tepat.	
Pada	siklus	kedua,	dilakukan	perbaikan	melalui	penyesuaian	pemanfaatan	Media	Pembelajaran	Interaktif	(MPI)	
sebagai	 salah	 satu	 komponen	 perencanaan	 kegiatan	 pembelajaran.	 Walaupun	 langkah-langkah	 pada	 siklus	
kedua	secara	umum	mirip	dengan	siklus	pertama,	penggunaan	MPI	 terbukti	membawa	dampak	yang	positif	
terhadap	kualitas	proses	belajar	mengajar.	Ini	terlihat	dari	adanya	peningkatan	dalam	motivasi	belajar,	tercatat	
dengan	rerata	sebesar	86,7%.	
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Berdasarkan	penelitian	mengenai	rata-rata	hasil	motivasi	belajar,	kesimpulan	yang	dapat	diambil	adalah	
bahwa	penerapan	metode	 jarimatika	yang	didukung	oleh	Media	Pembelajaran	 Interaktif	 (MPI)	memberikan	
dampak	yang	signiSikan	dalam	meningkatkan	motivasi	belajar	siswa.	Metode	 ini	berhasil	menarik	perhatian	
siswa	selama	proses	belajar,	yang	terlihat	dari	meningkatnya	motivasi	pada	setiap	siklus.	Pada	siklus	I,	rata-rata	
motivasi	 belajar	 siswa	 tercatat	 76,8	 yang	 termasuk	 dalam	 kategori	 sedang.	 Namun,	 pada	 siklus	 II,	 terjadi	
peningkatan	 signiSikan,	 dengan	 rata-rata	 nilai	 motivasi	 belajar	 siswa	mencapai	 86,7	 yang	 tergolong	 dalam	
kategori	 tinggi.	 Berdasarkan	 hasil	 yang	 diperoleh	 pada	 siklus	 II,	 penelitian	 ini	 dihentikan	 karena	 telah	
memenuhi	tujuan	yang	telah	ditetapkan,	yaitu	mencapai	kategori	motivasi	belajar	yang	diharapkan.	

	
Gambar	3.	Rata-rata	Nilai	Motivasi	Belajar	

Peningkatan	 pada	 siklus	 I	 ke	 siklus	 II	 menunjukkan	 bahwa	 motivasi	 belajar	 menggunakan	 metode	
jarimatika	berbantuan	MPI	semakin	tinggi.	Motivasi	belajar	yang	kuat	sangat	penting	dalam	mendorong	siswa	
untuk	 aktif,	 percaya	 diri,	 dan	memiliki	 semangat	 dalam	mengikuti	 proses	 belajar.	 Peningkatan	 rerata	 nilai	
tersebut	menunjukkan	 bahwa	 siswa	mulai	memiliki	 kesadaran	 dan	 kemauan	 untuk	 belajar	 lebih	 giat	 serta	
merasa	lebih	terlibat	dalam	pembelajaran.	Keberhasilan	ini	dapat	dijadikan	sebagai	bukti	bahwa	strategi	yang	
memotivasi,	seperti	memberikan	umpan	balik	yang	positif,	penerapan	metode	pembelajaran	yang	menarik,	dan	
menciptakan	kondisi	kelas	yang	menyenangkan,	mampu	meningkatkan	hasil	belajar.	

3.3. Metode jarimatika untuk meningkatkan kemampuan perkalian  
Metode	 Jarimatika	 merupakan	 teknik	 menghitung	 yang	 memanfaatkan	 gerakan	 jari	 tangan	 yang	

sederhana	namun	sangat	efektif,	terutama	untuk	membantu	siswa	sekolah	dasar	memahami	konsep	dan	operasi	
perkalian.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 penerapan	metode	 Jarimatika	menunjukkan	 peningkatan	 signiSikan	
terhadap	 kemampuan	 perkalian	 siswa.	 Dapat	 dilihat	 dari	 kenaikan	 signiSikan	 jumlah	 siswa	 kelas	 IV	 SDN	
Jatimulyo	3	yang	mencapai	ketuntasan	belajar,	yakni	dari	33,3%	pada	prasiklus	menjadi	85,1%	pada	siklus	II.	
Peningkatan	ini	menandakan	bahwa	metode	Jarimatika	berhasil	mengatasi	kesulitan	dalam	memahami	konsep	
perkalian,	 yang	 selama	 ini	 dipandang	 sulit	 dan	 menakutkan.	 Dengan	 pendekatan	 yang	 konkret	 dan	 visual	
melalui	penggunaan	jari-jari	tangan	sebagai	alat	bantu	berhitung,	siswa	merasa	lebih	mudah	untuk	memahami	
pola	 dan	 konsep	 perkalian,	 terutama	 bagi	 mereka	 yang	 belum	 menguasai	 tabel	 perkalian	 secara	 utuh.	
Peningkatan	 kemampuan	 perkalian	 siswa	 setelah	 penerapan	 metode	 jarimatika	 dapat	 dijelaskan	 melalui	
pendekatan	teori	konstruktivistik.	Menekankan	bahwa	siswa	membangun	pengetahuannya	melalui	pengalaman	
belajar	konkret.	Dalam	hal	ini,	penggunaan	jari	sebagai	alat	bantu	hitung	menciptakan	representasi	visual	dan	
kinestetik	yang	sesuai	dengan	tahapan	berpikir	operasional	konkret	pada	anak	usia	sekolah	dasar	(Dhani	et	al,	
2022).	

Efektivitas	metode	Jarimatika	terletak	pada	cara	pendekatannya	yang	konkret	dan	multisensori.	Dengan	
menggunakan	 jari	 tangan	 sebagai	 alat	 bantu	 yang	 bersifat	 visual	 dan	 kinestetik,	 siswa	 tidak	 hanya	 sekedar	
menghafal	 hasil	 perkalian,	 tetapi	 juga	 dapat	 secara	 aktif	memahami	 hubungan	 antar	 angka.	 Pendekatan	 ini	
sejalan	 dengan	 teori	 pembelajaran	 operasional-konkret	 pada	 tahap	 perkembangan	 kognitif	menurut	 Piaget	
(Dhani	et	al,	2022).	Dalam	hal	ini,	Jarimatika	membantu	menyederhanakan	proses	perkalian	menjadi	aktivitas	
yang	 menyenangkan	 dan	 mudah	 dipahami	 karena	 adanya	 pola-pola	 tetap	 dan	 gerakan	 berulang.	 Melalui	
Jarimatika,	siswa	dapat	memvisualisasikan	proses	perkalian	secara	langsung	di	jari	mereka,	sehingga	membantu	
menguatkan	 pemahaman	 dan	 mengurangi	 ketergantungan	 pada	 hafalan	 semata.	 Selain	 itu,	 metode	 ini	
memberikan	alternatif	bagi	siswa	yang	belum	lancar	berhitung	untuk	tetap	bisa	menyelesaikan	soal	dengan	cara	
yang	menyenangkan	dan	tidak	membuat	stres.	

Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Mulyani	 (2024),	 menyatakan	 penggunaan	 metode	 Jarimatika	 saat	
pengajaran	 matematika	 mampu	 memperbaiki	 pemahaman	 siswa	 tentang	 operasi	 perkalian.	 Dalam	 studi	
mereka,	siswa	tidak	hanya	lebih	cepat	berhitung,		melainkan	menunjukkan	peningkatan	motivasi	dan	keaktifan	
dalam	 pembelajaran.	 Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Wardani	 (2024),	 yang	 menyatakan	 bahwa	
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penerapan	Jarimatika	dapat	meningkatkan	hasil	belajar	siswa	kelas	IV	SD	secara	keseluruhan,	termasuk	aspek	
kognitif,	 afektif,	 dan	 psikomotor.	 Siswa	 menjadi	 lebih	 antusias	 dalam	 mengikuti	 pelajaran	 dan	 dapat	
menyelesaikan	 soal	 perkalian	 tanpa	 rasa	 takut	 salah.	 Pembelajaran	 menggunakan	 Jarimatika	 juga	 mampu	
menciptakan	suasana	belajar	yang	aktif,	menyenangkan,	dan	partisipasi.	Siswa	terlibat	langsung	dalam	proses	
pembelajaran,	baik	secara	individu	maupun	dalam	kelompok,	melalui	kegiatan	praktik	langsung	dan	diskusi.	
Selain	meningkatkan	pemahaman	mereka	tentang	materi,	kegiatan	ini	juga	berperan	dalam	menumbuhkan	rasa	
percaya	 diri	 dan	 semangat	 untuk	mencoba.	 Kesalahan	 yang	 terjadi	 selama	 praktik	 dapat	 diperbaiki	 secara	
langsung	dan	tidak	menimbulkan	rasa	malu,	karena	suasana	kelas	dibangun	dengan	pendekatan	positif.	

Penggunaan	 metode	 Jarimatika	 menjadi	 lebih	 efektif	 ketika	 dipadukan	 dengan	 Media	 Pembelajaran	
Interaktif	 (MPI)	 selama	 siklus	 II.	 Visualisasi	 konsep	 melalui	 tampilan	 digital	 yang	 menarik	 meningkatkan	
pengalaman	belajar	siswa,	membantu	mereka	lebih	memahami	hubungan	antar	angka	dalam	operasi	perkalian,	
dan	menjaga	 fokus	 siswa	 selama	pembelajaran	berlangsung.	 perpaduan	 ini	menciptakan	pendekatan	multi-
indera	yang	mampu	mempercepat	penyerapan	informasi	dan	pemahaman	konsep	secara	menyeluruh.	Metode	
Jarimatika	tidak	hanya	meningkatkan	kemampuan	berhitung,	tetapi	juga	memberikan	pengalaman	belajar	yang	
menyenangkan	(RoSi’ah	et	al,	(2024).		

Sementara	 itu,	 penelitian	 oleh	 Arianti	 (2023)	 dalam	 penelitiannya	 menunjukkan	 bahwa	 Jarimatika	
memberikan	dampak	positif	tidak	hanya	pada	peningkatan	kemampuan	berhitung,	tetapi	dalam	pemahaman	
konsep	perkalian	bagi	siswa.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	metode	ini	bersifat	inklusif	dan	adaptif	terhadap	
keberagaman	siswa.	Aktivitas		motorik	yang	melibatkan	melalui	jari	juga	mendorong	kemampuan	pemrosesan	
informasi	yang	 lebih	dalam	 ingatan	 jangka	panjang.	 Secara	keseluruhan,	 efektivitas	metode	 Jarimatika	pada	
materi	perkalian,	 terletak	dalam	kesederhanaannya,	 kemampuannya	untuk	menjangkau	berbagai	 jenis	 gaya	
belajar	 siswa,	 serta	 kesesuaiannya	 dengan	 keadaan	 nyata	 di	 kelas.	 Oleh	 arena	 itu,	 Jarimatika	 sangat	 tepat	
dipertimbangkan	 sebagai	 alternatif	 metode	 pembelajaran	 yang	 inovatif	 dan	 praktis	 untuk	 meningkatkan	
kemampuan	dasar	numerasi	siswa	sekolah	dasar.	

3.4. Metode jarimatika untuk meningkatkan motivasi belajar   
Penerapan	 metode	 Jarimatika	 telah	 terbukti	 berhasil	 bukan	 hanya	 dalam	 meningkatkan	 kemampuan	

berhitung,	tetapi	dapat	meningkatkan	motivasi	belajar	matematika	tingkat	sekolah	dasar.	Dengan	menggunakan	
jari	sebagai	alat	bantu,	metode	ini	membuat	pengalaman	belajar	perkalian	lebih	menarik,	interaktif,	dan	mudah	
dimengerti	 oleh	 anak-anak	 yang	 biasanya	 lebih	 aktif	 secara	 Sisik.	 Metode	 Jarimatika	 dapat	 mengurangi	
kecemasan	 siswa	 terhadap	 pelajaran	 matematika	 dan	 meningkatkan	 partisipasi	 keaktifan	 mereka	 di	 kelas	
(Mulyani	et	al,	2024).	Siswa	merasa	terdorong	dan	 lebih	percaya	diri	karena	perhitungan	menggunakan	 jari	
memberikan	mereka	kesan	mencapai	keberhasilan	secara	cepat,	yang	secara	langsung	meningkatkan	motivasi	
intrinsik	mereka.		

Motivasi	belajar	 juga	mengalami	peningkatan	ketika	metode	 Jarimatika	digunakan	dengan	pendekatan	
yang	sesuai	dengan	cara	belajar.	Penggunaan	jari	dalam	proses	menghitung	sangat	cocok	untuk	siswa	dengan	
gaya	belajar	kinestetik	dan	saat	metode	ini	diterapkan	secara	teratur	menunjukkan	peningkatan	ketertarikan	
belajar	 serta	 keterlibatan	 yang	 aktif.	 Siswa	 sekolah	 dasar	 yang	 belajar	 dengan	 Jarimatika	 menunjukkan	
ketekunan	lebih	tinggi	dalam	menyelesaikan	soal	perkalian	dibandingkan	dengan	yang	menggunakan	metode	
konvensional	 (Wardani	 et	 al,	 2024).	 Mereka	 merasa	 belajar	 menjadi	 lebih	 menyenangkan	 karena	 tidak	
terbebani	dengan	angka	besar,	tetapi	diarahkan	melalui	pola	gerakan	jari	yang	mudah	diingat.	

Efektivitas	 metode	 Jarimatika	 dalam	 memotivasi	 belajar	 semakin	 meningkat	 ketika	 dikombinasikan	
dengan	media	 pembelajaran	 interaktif.	 Penggunaan	media	 interaktif	 berbasis	 digital	 dapat	membangkitkan	
ketertarikan	 dalam	 proses	 belajar	 matematika	 serta	 mempercepat	 pemahaman	 mereka	 mengenai	 konsep	
perkalian	(Ma’arif	et	al,	2024).	Penggunaan	teknologi	ini	juga	membuka	peluang	untuk	mandiri	belajar	di	rumah	
tanpa	 kehilangan	 semangat	 belajar.	 Kombinasi	 antara	 Jarimatika	 dan	 media	 interaktif	 menunjukkan	
peningkatan	motivasi	 belajar	 dalam	konteks	pembelajaran	 jarak	 jauh	 atau	blended	 learning.	 Penelitian	 oleh	
Purwaningsih	 &	 Wiyasa	 (2024),	 mengembangkan	 aplikasi	 berbasis	 Jarimatika	 yang	 dapat	 digunakan	 di	
perangkat	 digital	 siswa.	 Hasilnya	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 lebih	 semangat	 belajar	 karena	 aplikasi	
menyediakan	animasi,	umpan	balik	langsung,	dan	tantangan-tantangan	menarik	berbasis	permainan.	

	Perpaduan	antara	metode	manual	 (jari)	dan	visual	digital	membuat	siswa	 tidak	hanya	antusias	dalam	
mengikuti	 pelajaran,	 tetapi	 juga	 lebih	 cepat	 memahami	 konsep	 perkalian	 dibandingkan	 dengan	 metode	
tradisional.	Ini	menunjukkan	bahwa	integrasi	antara	metode	Jarimatika	dan	media	interaktif	dapat	menciptakan	
lingkungan	belajar	 yang	 dinamis	 dan	 sesuai	 terhadap	berbagai	 gaya	 belajar	 siswa.	Oleh	 karena	 itu,	metode	
Jarimatika	berkontribusi	besar	dalam	meningkatkan	motivasi	belajar	matematika,	terutama	ketika	dipadukan	
dengan	media	pembelajaran	interaktif.	Pendekatan	ini	tidak	hanya	menjawab	kebutuhan	akan	pembelajaran	
yang	menyenangkan	dan	bermakna,	tetapi	juga	sejalan	dengan	prinsip	pembelajaran	diferensiatif	dan	inklusif	
yang	saat	ini	menjadi	fokus	utama	dalam	pendidikan	dasar.		
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Temuan	ini	selaras	dengan	pendekatan	“learning	by	doing”	yang	diperkenalkan	oleh	John	Dewey,	di	mana	
siswa	belajar	lebih	efektif	ketika	mereka	terlibat	langsung	dalam	proses	belajar	melalui	tindakan	nyata	(Ijirana	
et	 al,	 2024).	 Dengan	 metode	 jarimatika,	 siswa	 tidak	 hanya	 menerima	 informasi	 secara	 pasif,	 tetapi	 juga	
mempraktikkannya	secara	aktif,	yang	memperkuat	pemahaman	dan	menumbuhkan	kepercayaan	diri	mereka	
dalam	mengerjakan	 perkalian.	 Penerapan	metode	 yang	 bersifat	 interaktif	 dan	 konkret	 ini	 juga	mendukung	
terbentuknya	 pengalaman	 belajar	 yang	 menyenangkan	 dan	 bermakna,	 sebagaimana	 tercermin	 dari	
meningkatnya	partisipasi	dan	motivasi	mereka	selama	pembelajaran	berlangsung	(Krismantari	et	al,	2019).	

4. Simpulan 
Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 metode	 jarimatika	 terbukti	 berhasil	 dalam	

mengembangkan	kemampuan	perkalian	serta	motivasi	belajar.	Penggunaan	metode	jarimatika	terbukti	mampu	
membantu	 siswa	 yang	 sebelumnya	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 memahami	 konsep.	 Hasil	 belajar	 siswa	
mengalami	peningkatan	yang	signiSikan,	dari	33,3%	menjadi	85,1%	pada	akhir	siklus	II.	Hal	ini	membuktikan	
jika	 metode	 jarimatika	 mampu	 meningkatkan	 pemahaman	 dan	 kemampuan	 perkalian	 siswa.	 Penggunaan	
metode	 jarimatika	 berpengaruh	 pada	 motivasi	 belajar.	 Rerata	 motivasi	 belajar	 meningkat	 semula	 76,8%	
kategori	 sedang	 pada	 siklus	 I	 menjadi	 86,7%	 kategori	 tinggi	 pada	 siklus	 II.	 Pembelajaran	 pada	 siklus	 II	
dilengkapi	Media	Pembelajaran	Interaktif	 (MPI).	Dengan	demikian,	metode	 jarimatika	dapat	menjadi	pilihan	
dalam	meningkatkan	kemampuan	berhitung	perkalian	dan	menumbuhkan	motivasi	belajar	siswa.	
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